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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Status gizi overweight pada remaja adalah kondisi kelebihan berat 

badan yang ditentukan berdasarkan hasil pengukuran Indeks Massa Tubuh 

menurut Umur (IMT/U) yang berada pada nilai +1 standar deviasi hingga +2 

standar deviasi, yang menunjukkan adanya penumpukan lemak tubuh akibat 

ketidakseimbangan antara asupan energi dan pengeluaran energi pada masa 

remaja. Selain itu, status gizi remaja menggunakan indikator IMT/U karena 

dapat menggambarkan kondisi gizi yang sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan remaja (Kemenkes RI, 2020). 

Faktor penyebab terjadinya overweight pada remaja meliputi pola 

makan, kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji, pengetahuan gizi, faktor 

genetik atau keturunan, tingkat aktivitas fisik serta kondisi sosial ekonomi 

(Kurdanti, 2015). Faktor penyebab status gizi pada remaja terdiri atas faktor 

langsung dan faktor tidak langsung. Faktor langsung meliputi kecukupan 

asupan makanan serta adanya penyakit infeksi, sementara faktor tidak langsung 

mencakup tingkat aktivitas fisik, kondisi sosial ekonomi dan pengetahuan gizi 

remaja (Muliani et al., 2023). 

Data UNICEF tahun 2022 menunjukkan bahwa masalah kelebihan 

berat badan dan obesitas pada anak dan remaja usia 5–19 tahun masih menjadi 

isu kesehatan global, dengan sekitar 1 dari 5 anak dan remaja atau ±391 juta 

jiwa mengalami kelebihan berat badan, di mana 8% atau ±163 juta jiwa di 

antaranya mengalami obesitas, sehingga obesitas mencakup sekitar 42% dari 

seluruh kasus kelebihan berat badan pada kelompok usia tersebut. Di 

Indonesia, berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, status 

gizi remaja usia 15–19 tahun menurut indikator IMT/U terdiri dari 1,7% sangat 



kurus, 6,6% kurus, 78,9% normal, 8,8% overweight dan 3,3% obesitas, yang 

menunjukkan masih adanya masalah gizi kurang sekaligus meningkatnya gizi 

lebih. Sementara itu, di Provinsi Sumatera Selatan, prevalensi status gizi 

remaja usia 15–19 tahun meliputi 1,7% sangat kurus, 6,9% kurus, 83,2% 

normal, 6,8% overweight dan 1,4% obesitas, yang menggambarkan terjadinya 

beban gizi ganda pada remaja. Kondisi serupa juga terlihat pada data Cek 

Kesehatan Gratis (CKG) Puskesmas Babat Toman pada bulan agustus 2025, di 

mana dari 503 siswa SMA Negeri 2 Babat Toman terdapat 11 siswa (2,1%) 

dengan kategori severely wasted (gizi buruk), 34 siswa (6,7%) wasted (gizi 

kurang), 384 siswa (76,3%) normal, 49 siswa (9,7%) overweight (gizi lebih) 

dan 25 siswa (4,9%) obesitas, sehingga menunjukkan masih tingginya proporsi 

masalah gizi dan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi status gizi siswa. 

Apabila kondisi overweight pada remaja tidak ditangani secara tepat, 

maka dapat berkembang menjadi obesitas (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2020). Remaja dengan obesitas memiliki risiko yang lebih besar 

untuk mengalami berbagai gangguan kesehatan serius, antara lain penyakit 

jantung, stroke, diabetes melitus tipe 2, asma, serta beberapa jenis kanker 

(World Health Organization, 2021). 

Upaya pencegahan overweight pada remaja perlu difokuskan pada 

pengaturan asupan energi dan zat gizi makro, perbaikan pola makan, serta 

peningkatan pengetahuan gizi. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan 

antara asupan energi, zat gizi makro, pola makan dan pengetahuan gizi 

terhadap status gizi pada siswa/i SMA Negeri 2 Babat Toman penting 

dilakukan sebagai dasar perencanaan intervensi gizi yang tepat sasaran. 

Kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 2 Babat Toman dilaksanakan 

pada hari Senin sampai Jumat. Jam pembelajaran dimulai pukul 07.00 WIB dan 

berakhir pukul 14.50 WIB. Selain kegiatan akademik, sekolah juga 

menyediakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler untuk mendukung 



pengembangan minat dan bakat siswa, antara lain bola voli, futsal, drum band, 

paskibra, tari, MPK, dan pramuka. 

Melalui penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Asupan Energi, 

Zat Gizi Makro, Pola Makan dan Pengetahuan Gizi Terhadap Status Gizi Pada 

Siswa/i SMA Negeri 2 Babat Toman”, diharapkan diperoleh gambaran kondisi 

gizi siswa/i secara nyata. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi sekolah, tenaga kesehatan dan pemerintah daerah dalam menyusun upaya 

edukasi gizi serta perbaikan pola makan siswa guna mendukung peningkatan 

status gizi remaja di Kabupaten Musi Banyuasin. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan mengenai kondisi gizi 

remaja dan faktor-faktor yang memengaruhinya, diperlukan kajian untuk 

mengetahui kondisi gizi siswa secara lebih mendalam. Oleh karena itu, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Hubungan Antara 

Asupan Energi, Zat Gizi Makro, Pola Makan, dan Pengetahuan Gizi Terhadap 

Status Gizi Pada Siswa/i SMA Negeri 2 Babat Toman? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui Hubungan Antara Asupan Energi, Zat Gizi Makro, Pola 

Makan dan Pengetahuan Gizi Terhadap Status Gizi Pada Siswa/i SMA 

Negeri 2 Babat Toman  

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui karakteristik responden (jenis kelamin, usia, dan kelas) pada 

siswa/i SMA Negeri 2 Babat Toman. 

b. Diketahui status gizi siswa/i SMA Negeri 2 Babat Toman berdasarkan 

data antropometri dengan indeks IMT/U. 

c. Diketahui asupan energi siswa/i SMA Negeri 2 Babat Toman 

d. Diketahui asupan zat gizi makro (protein, lemak dan karbohidrat) 

siswa/i SMA Negeri 2 Babat Toman 



e. Diketahui pola makan siswa/i SMA Negeri 2 Babat Toman. 

f. Diketahui kebiasaan sarapan siswa/I SMA Negeri 2 Babat Toman 

g. Diketahui tingkat pengetahuan siswa/i SMA Negeri 2 Babat Toman 

mengenai gizi dan pola makan sehat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana pembelajaran melakukan penelitian ilmiah sekaligus 

mengaplikasikan ilmu yang sudah di dapat selama menempuh pendidikan 

di Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan Gizi. 

2. Bagi SMA Negeri 2 Babat Toman 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan dasar 

dalam merancang program pendidikan gizi dan pola makan sehat bagi siswa. 

3. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi kepustakaan kampus Gizi 

Poltekkes Kemenkes Palembang mengenai “Hubungan Antara Asupan 

Energi, Zat Gizi Makro, Pola Makan dan Pengetahuan Gizi Terhadap Status 

Gizi Pada Siswa/i SMA Negeri 2 Babat Toman”.  
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